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  Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
lengkap, dapat dipercaya, diandalkan, dan mudah dipahami, sehingga akan 
menghasilkan keputusan yang tepat bagi para pengambil keputusan. Koperasi 
juga memerlukan laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan dalam 
kurun waktu satu periode akuntansi.  
  Penelitian mengenai laporan keuangan sebagai alat untuk menilai 
kesehatan koperasi ini, diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 
koperasi kredit yang bersangkutan, dan koperasi kredit yang lain. Ruang 
lingkup penelitian ini adalah Koperasi Kredit Bina Warga di Surakarta dengan 
sumber data sekunder baik kuantitatif maupun kualitatif.  
  Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa laporan keuangan 
Koperasi Kredit Bina Warga selama tahun 2002-2004 menunjukan hasil yang 
hampir sama yaitu cukup sehat, pada posisi 71,57%; 59,61%; 62,26% menurut 
Induk Koperasi Kredit dan 83,57%; 79,51%; 79,74% menurut Kepmen No. 
194/KEP/M/IX/1998.  
  Adapun saran bagi koperasi yang bersangkutan yaitu, sebaiknya 
Koperasi Kredit Bina Warga meningkatkan modal produktifnya dengan jalan 
mencari pinjaman kepada Silang Pinjam Daerah (SPD) seperti BK3D atau 
dengan cara memupuk modal dari anggota maupun masyarakat umum, dengan 
memberi penyuluhan kepada masyarakat untuk menabung di koperasi. 
Koperasi juga harus memperhatikan timbal baliknya yaitu memberikan bunga 
yang menarik lebih dari bunga pasar dan memberi pelayanan yang baik. 
  Karena tingkat kelalaian pinjaman cukup tinggi sehingga 
mengakibatkan terhambatnya perputaran modal, sebaiknya koperasi dapat 
menekan kelalaian pinjaman dengan cara lebih selektif dalam pencairan dana 
pinjaman. Selain itu sebaiknya pinjaman dalam jumlah yang besar agar 
mengunakan agunan dan jasa notaris untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak 
diinginkan.  
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Financial statement aims to provide complete, reliable, believable, and 
comprehensible information, so that it will results in a proper decision for the 
decision makers. Cooperation also needs financial statement for assessing the 
financial performance in one accounting period. 

A study on financial statement as a tool of assessing the cooperation’s 
health is expected to be able to give input into the concerned credit cooperation, 
and other credit cooperation. The scope of this research was Bina Warga Credit 
Cooperation in Surakarta with secondary data sources, both quantitative and 
qualitative. 

The conclusion of this research was that financial statement of Bina Warga 
Credit Cooperation during 2002-2004 period showed the similar result, namely 
healthy enough, at the position 71.5%;59.61%;62.26% according to Credit 
Cooperation Parent and 83.57%;79.51%; 79.74% according to the Ministry 
Decree No. 194/KEP/M/IX/1998. 

The suggestion for the related cooperation was that Bina WargaCredit 
Cooperation should increase its productive asset by looking for loan from the 
Local Lend Cross (SPD) such as BK3D or by growing the capital from the 
member or public society, by giving illumination about saving in the cooperation 
to the society. Cooperation should also consider the exchange by giving more 
appealing interest than the market interest and by providing a good service. 

Because the level of loan negligence was sufficiently high so that it 
resulted in the obstruction of capital circulation, the cooperation should suppress 
the level of loan negligence by more selectively way in the loan fund clearing. In 
addition, the large amount of loan should use guarantee and notary service for 
anticipating unexpected things. 


